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PENERAPAN METODE TRUE OR FALSE DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN (PKN) TENTANG SISTEM 

PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA PADA PESERTA 

DIDIK KELAS VI SDN BEGANJING, JAPAH, BLORA

Juremi

Guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Kelas VI SDN Beganjing

Abstract: the purposes of this research are describing the application of true or 

false method in Civics Education learning about the System of Indonesia Re-

public Government in Class of VI, Beganjing Public Elementary School, Japah, 

Blora and analyzing the application of true or false method in Civics Education 

learning about the System of Indonesia Republic Government to the students’ 

learning result in Class of VI, Beganjing Public Elementary School, Japah, Blo-

ra. This research is a Class Action Research (CAR). The results of this research 

are: 1) the application of true or false method in Civics Education learning about 

the System of Indonesia Republic Government is using learning group, so the 

students are active and cooperative in learning, 2) the application of true or 

false method in Civics Education learning about the System of Indonesia Repub-

lic Government is analyzing the statement, so the subject mastering is getting 

stronger, 3) the application of true or false method in Civics Education learning 

about the System of Indonesia Republic Government is increasing the students’ 

learning result according to the increasing of average point and completeness in 

daily examination.

Keywords: true or false method, Civics Education, the System of Indonesia Re-

public Government

PENDAHULUAN

Pada pembelajaran PKn di Kelas VI di SDN 

Beganjing, Japah, Blora, tentang Sistem 

Pemerintahan Republik Indonesia yang men-

cakup Pemilu dan Pilkada, Lembaga-lembaga 

Negara dan Pemerintahan Pusat dan Pemerin-

tahan Daerah, guru menggunakan poster seb-

agai media pembelajaran supaya menarik dan 

melakukan tanya-jawab supaya aktif dalam 

pembelajaran klasikal. Namun, peserta didik 

masih tidak berminat untuk bertanya dan ke-

sulitan dalam menjawab dengan benar. Hal 

ini berkaitan dengan materi yang banyak dan 

cukup sulit.

Pada pembelajaran PKn di Kelas VI di 

SDN Beganjing, Japah, Blora, tentang Sistem 

Pemerintahan Republik Indonesia pembela-

jaran ditunjang dengan penggunaan media 

pembelajaran dan interaksi guru-peserta didik. 
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Namun, permasalahan masih terjadi karena 

karakter peserta didik yang pasif dan materi 

yang banyak dan cukup sulit. Sesuai dengan 

penyampaian materi berikutnya, pembelajaran 

semakin tidak ideal karena peserta didik yang 

tidak fokus. Selain itu, penguasaan materi juga 

lemah. Hal tersebut sesuai dengan data hasil 

belajar pada ulangan harian dimana peserta di-

dik hanya mencapai nilai rata-rata sebesar 56 

dan ketuntasan sebesar 46,66%. Hasil belajar 

termasuk belum memuaskan karena nilai rata-

rata masih di bawah KKM sekolah sebesar 68 

dan ketuntasan masih di bawah 75%.

Pada pembelajaran PKn di Kelas VI di 

SDN Beganjing, Japah, Blora, tentang Sistem 

Pemerintahan Republik Indonesia, guru 

menerapkan Metode True or False dengan 

pendekatan belajar kelompok. Metode True 

or False merupakan metode belajar dengan 

mengkaji kembali materi yang sudah disam-

paikan dengan bentuk pernyataan. Metode 

True or False mampu menstimulasi peserta di-

dik untuk terlibat dalam pembelajaran secara 

langsung. Dengan pendekatan belajar kelom-

pok, peserta didik bertukar pendapat dengan 

mengemukakan pendapat dan menghargai 

pendapat. Penerapan Metode True or False 

dengan menganalisis tugas kelompok yang 

terdiri dari beberapa pernyataan sesuai den-

gan materi. Penerapan Metode True or False 

GLKDUDSNDQ�PDPSX�PHQLQJNDWNDQ�DNWL¿WDV�EH-

lajar dan hasil belajar peserta didik.

METODE

Jenis penelitian adalah Penelitian Tinda-

kan Kelas (PTK). Tempat penelitian adalah 

Kelas VI di SDN Beganjing, Japah, Blora yang 

berada di Desa Beganjing, Kecamatan Japah. 

Waktu penelitian adalah dua bulan, mulai Ok-

tober sampai bulan November yang bertepa-

tan dengan periode pertengahan sampai akhir 

Semester I Tahun Pelajaran 2015/2016. Sub-

yek penelitian adalah peserta didik Kelas VI di 

SDN Beganjing, Japah, Blora pada Semester 

I Tahun Pelajaran 2015/2016. Subyek pene-

litian sebanyak limabelas peserta didik. Data 

SHQHOLWLDQ� DGDODK� DNWL¿WDV� EHODMDU� GDQ� KDVLO�

belajar. Sumber data penelitian adalah peserta 

GLGLN��\DLWX�DNWL¿WDV�EHODMDU�GDQ�KDVLO�EHODMDU��

Alat pengumpulan data adalah lembar penga-

matan, soal ulangan harian dan foto kegiatan 

penelitian. Teknik analisis data dilakukan den-

gan analisis data kualitatif dan analisis data 

kuantitatif. Prosedur penelitian adalah tinda-

kan dengan Model Siklus yang terdiri dari em-

pat tahap, yaitu Perencanaan, Tindakan, Pen-

JDPDWDQ� GDQ� 5HÀHNVL�� 3HQHOLWLDQ� GLODNXNDQ�

dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I

Alokasi waktu selama limabelas menit, 

kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 

dengan diskusi kelas. Penerapan Metode True 

or False dengan pendekatan belajar kelompok, 

sehingga berbeda dengan pembelajaran klasi-

NDO�GDQ�PHPSHQJDUXKL�DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�

didik yang semakin meningkat.

Hasil pengamatan menyatakan bahwa 

diskusi kelompok termasuk kategori sangat 

aktif dengan nilai rata-rata 3,46 dan kerja 

sama termasuk kategori sangat aktif dengan 

nilai rata-rata 3,2. Namun dalam pembahasan, 

DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�EHOXP�WHUPDVXN�

kategori aktif. Dalam menjawab hanya terma-

suk kategori cukup aktif dengan nilai rata-rata 

2,26. Sedangkan dalam bertanya termasuk 

kategori kurang aktif dengan nilai rata-rata 

1,06.

Penerapan Metode True or False dalam 

menganalisis pernyataan dengan pendekatan 

belajar kelompok termasuk mengkaji kem-

bali materi secara cermat dan teliti. Bilamana 

pernyataan masih salah, peserta didik harus 

mengkoreksi dengan jawaban yang benar. Tu-

gas kelompok terdiri dari beberapa pernyata-

an yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mengecoh dan membingungungkan. Dengan 
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pembahasan melalui diskusi kelas, peserta di-

dik semakin cermat dan teliti dalam mengkaji 

kembali materi. Hal ini semakin memperkuat 

penguasaan materi, sehingga hasil belajar 

juga meningkat. Sesuai dengan analisis hasil 

belajar dalam ulangan harian diketahui nilai 

rata-rata sebesar 68 dengan ketuntasan sebe-

VDU������+DVLO�UHÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,�VHEDJDL�

berikut:

7DEHO����5HÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,�

No $VSHN�5HÀHNVL� Keterangan 

1
Peserta didik aktif mengerjakan tugas kelompok den-

gan berdiskusi

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil pengamatan yang menyatakan 

bahwa peserta didik sangat aktif

2
Peserta didik kooperatif mengerjakan tugas kelompok 

dengan bekerja sama

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil pengamatan yang menyatakan 

bahwa peserta didik sangat kooperatif

3
Peserta didik aktif menjawab dalam pembahasan tu-

gas kelompok

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil pengamatan yang menyatakan 

bahwa peserta didik cukup aktif

4
Peserta didik aktif bertanya dalam pembahasan tugas 

kelompok

Indikator tidak terpenuhi sesuai 

dengan hasil pengamatan yang me-

nyatakan bahwa bahwa peserta didik 

kurang aktif

5
Peserta didik mencapai hasil belajar yang memuaskan 

dengan nilai rata-rata yang memenuhi KKM sekolah

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil nilai ulangan harian yang me-

nyatakan bahwa nilai rata-rata sebesar 

68

6
Ketuntasan hasil belajar yang memuaskan dengan 

memenuhi ketuntasan minimal 75%

Indikator tidak terpenuhi sesuai den-

gan hasil nilai ulangan harian yang 

menyatakan bahwa ketuntasan sebe-

sar 60%

Siklus II

Penerapan Metode True or False dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) tentang Sistem Pemerintahan Republik 

Indonesia pada Siklus II dengan menganalisis 

lima pernyataan sesuai dengan materi tentang 

Proses Pemilu dan Pilkada dan Pemerintahan 

Pusat dan Daerah. Alokasi waktu selama dua-

puluh menit, kemudian dilanjutkan dengan 

pembahasan dengan diskusi kelas sebagai per-

lombaan akademik. Dengan perlombaan aka-

demik ini, pembelajaran semakin aktif dan me-

narik karena peserta didik semakin peduli dan 

perhatian dengan hasil tugas kelompok lain. 

Setiap kelompok mendapat nilai sesuai den-

gan hasil tugas kelompok. selain itu, peserta 

didik dan kelompoknya berupaya mengoreksi 

hasil tugas kelompok lain, sehingga mendapat 

nilai tambahan bilamana koreksinya benar.

Hasil dari pembahasan dengan diskusi 

kelompok sebagai perlombaan akademik 

ini dimenangkan oleh Kelompok Tiga yang 

mengerjakan tugas kelompok dengan benar 

dan mendapat nilai tambahan. Sedangkan ke-

lompok Satu dan Dua, hasil tugas masih ada 

beberapa kesalahan.

Hasil pengamatan menyatakan bahwa 

diskusi kelompok termasuk kategori sangat 

aktif dengan nilai rata-rata 3,73 dan kerja 

sama termasuk kategori sangat aktif dengan 

nilai rata-rata 3,66. Dalam pembahasan, ak-

WL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�WHUPDVXN�NDWHJRUL�

aktif. Dalam menjawab termasuk kategori ak-
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tif dengan nilai rata-rata 3. Sedangkan dalam 

bertanya termasuk kategori cukup aktif den-

gan nilai rata-rata 1,86.

Penerapan Metode True or False dengan 

perlombaan akademik menjadikan pembelaja-

ran aktif dan menarik. Dengan perlombaan ak-

ademik, peserta didik semakin semakin peduli 

dan perhatian dengan hasil tugas kelompok 

lain. Selain itu, pembahasan yang dilakukan 

dalam kelompok juga lebih aktif menjawab 

dan berkembang dengan pertanyaan lebih lan-

jut dari beberapa peserta didik. Penguasaan 

materi semakin kuat tidak hanya sebatas ma-

teri yang tertera pada buku teks saja, namun 

semakin berkembang. Sesuai dengan analisis 

hasil belajar dalam ulangan harian diketahui 

nilai rata-rata sebesar 81,33 dengan ketun-

WDVDQ�VHEHVDU������+DVLO�UHÀHNVL�SDGD�6LNOXV�

II sebagai berikut:

7DEHO����5HÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,,�

No $VSHN�5HÀHNVL� Keterangan 

1
Peserta didik aktif mengerjakan tugas kelompok den-

gan berdiskusi

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil pengamatan yang menyatakan 

bahwa peserta didik sangat aktif

2
Peserta didik kooperatif mengerjakan tugas kelompok 

dengan bekerja sama

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil pengamatan yang menyatakan 

bahwa peserta didik sangat kooperatif

3
Peserta didik aktif menjawab dalam pembahasan tu-

gas kelompok

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil pengamatan yang menyatakan 

bahwa peserta didik aktif

4
Peserta didik aktif bertanya dalam pembahasan tugas 

kelompok

Indikator terpenuhi sesuai dengan ha-

sil pengamatan yang menyatakan bah-

wa bahwa peserta didik cukup aktif

5
Peserta didik mencapai hasil belajar yang memuaskan 

dengan nilai rata-rata yang memenuhi KKM sekolah

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil nilai ulangan harian yang me-

nyatakan bahwa nilai rata-rata sebesar 

81,33

6
Ketuntasan hasil belajar yang memuaskan dengan 

memenuhi ketuntasan minimal 75%

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil nilai ulangan harian yang me-

nyatakan bahwa ketuntasan sebesar 

80%

Pembahasan 

Penerapan Metode True or False dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) tentang Sistem Pemerintahan Repub-

lik Indonesia dengan pendekatan belajar ke-

lompok dan menganalisis pernyataan sesuai 

dengan materi yang disampaikan. Setiap ke-

lompok memperoleh tugas kelompok yang 

berbeda-beda, sehingga fokus dengan tugas 

kelompoknya dan tidak mengandalkan hasil 

tugas kelompok yang lain. Dalam pembela-

jaran tersebut, peserta didik menjadi aktif dan 

kooperatif.

Metode True or False merupakan metode 

mengkaji kembali materi yang sudah disam-

paikan, sehingga penguasaan materi semakin 

kuat. Kelebihan dari Metode True or False 

adalah menganalisis pernyataan, apakah su-

dah benar atau masih salah. Aspek penting 

dalam Metode True or False adalah kemam-

puan guru menyusun pernyataan sedemikian 

rupa, sehingga pernyataan tersebut harus dia-

nalisis dengan cermat dan teliti.

Pada penelitian ini, penulis hanya meny-

usun beberapa pernyataan sesuai dengan ma-

teri. Namun, setiap kelompok mengerjakan tu-
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gas kelompok yang berbeda-beda. Begitu juga 

dengan aturan dalam menganalisis pernyataan, 

tugas kelompok harus mengoreksi pernyataan 

salah sehingga menjadi benar. Dengan aturan 

tersebut, peserta didik tidak dapat menebak, 

tetapi harus menganalisis dengan cermat dan 

teliti. Tugas kelompok ini berbeda dengan 

hanya belajar dengan membaca pada buku 

teks atau mengerjakan soal latihan dengan 

menjawab. Dengan tingkat kesulitan yang se-

makin tinggi, menganalisis pernyataan sema-

kin memperkuat pemahaman materi, sehingga 

hasil belajar juga semakkin bagus.

3DGD� SHQHOLWLDQ� LQL�� DNWL¿WDV� EHODMDU�

peserta didik meningkat, khususnya dalam 

berdiskusi dan bekerja sama mengerjakan 

tugas kelompok. Namun dalam pembahasan 

WXJDV�NHORPSRN��DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�

belum termasuk kategori aktif. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil pengamatan pada Siklus 

I, sehingga penulis mengembangkan pemba-

hasan tugas kelompok dengan perlombaan 

akademik pada Siklus II. Sesuai dengan ha-

VLO�SHQJDPDWDQ��DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�

pada Siklus II semakin meningkat, baik dalam 

mengerjakan tugas kelompok maupun dalam 

mengikuti pembahasan.

Sesuai dengan hasil pengamatan, penu-

OLV�PHQJDQDOLVLV�DNWL¿WDV�EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN�

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Pengamatan pada Siklus I dan Siklus II.

No Aspek Pengamatan
Rata-rata Sik-

lus I 

Rata-rata Sik-

lus II

1
Aktif mengerjakan tugas kelompok dengan 

berdiskusi
3,46 3,73

2
Kooperatif mengerjakan tugas kelompok den-

gan bekerja sama
3,2 3,66

3
Aktif menjawab dalam pembahasan tugas ke-

lompok
2,26 3

4
Aktif bertanya dalam pembahasan tugas ke-

lompok
1,06 1,86

Rata-rata 2,5 3,06

Sesuai dengan hasil ulangan harian, pen-

ulis menganalisis hasil belajar peserta didik 

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Hasil Belajar pada Kondisi 

Awal, Siklus I dan Siklus II.

No Aspek Hasil Belajar K. Awal Siklus I Siklus II

1 Nilai terendah 30 40 60
2 Nilai rata-rata 56 68 81,33
3 Nilai tertinggi 80 90 100
4 Ketuntasan 46,66% 60% 80%

Sesuai dengan tabel di atas, hasil be-

lajar peserta didik semakin meningkat dan 

memenuhi indikator kinerja. Sesuai dengan 

data penelitian dan pembahasan, penulis men-

JDQDOLVLV� UHÀHNVL�SDGD�6LNOXV� ,�GDQ�6LNOXV� ,,�

pada tabel 5.

Sesuai dengan data penelitian dan pem-

bahasan, penulis memperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: Penerapan Metode True or 

False dalam pembelajaran Pendidikan Ke-

warganegaraan (PKn) tentang Sistem Pemer-

intahan Republik Indonesia dengan pendeka-

tan belajar kelompok, sehingga peserta didik 

aktif dan kooperatif. Penerapan Metode True 

or False dalam pembelajaran Pendidikan Ke-

warganegaraan (PKn) tentang Sistem Pemer-

intahan Republik Indonesia dengan men-

ganalisis pernyataan, sehingga penguasaan 

materi menjadi kuat. Penerapan Metode True 
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or False dalam pembelajaran Pendidikan Ke-

warganegaraan (PKn) tentang Sistem Pemer-

intahan Republik Indonesia meningkatkan 

hasil belajar sesuai dengan peningkatan nilai 

rata-rata dan ketuntasan dalam ulangan harian.

7DEHO����5HÀHNVL�SDGD�6LNOXV�,�GDQ�6LNOXV�,,�

No $VSHN�5HÀHNVL� Siklus I Siklus II

1
Peserta didik aktif mengerjakan tugas 

kelompok dengan berdiskusi

Indikator terpenuhi sesuai den-

gan hasil pengamatan yang me-

nyatakan bahwa peserta didik 

sangat aktif

Indikator terpenuhi sesuai 

dengan hasil pengamatan 

yang menyatakan bahwa 

peserta didik sangat aktif

2
Peserta didik kooperatif mengerjakan 

tugas kelompok dengan bekerja sama

Indikator terpenuhi sesuai den-

gan hasil pengamatan yang me-

nyatakan bahwa peserta didik 

sangat kooperatif

Indikator terpenuhi sesuai 

dengan hasil pengamatan 

yang menyatakan bahwa 

peserta didik sangat koop-

eratif

3
Peserta didik aktif menjawab dalam 

pembahasan tugas kelompok

Indikator terpenuhi sesuai den-

gan hasil pengamatan yang me-

nyatakan bahwa peserta didik 

cukup aktif

Indikator terpenuhi sesuai 

dengan hasil pengamatan 

yang menyatakan bahwa 

peserta didik aktif

4
Peserta didik aktif bertanya dalam 

pembahasan tugas kelompok

Indikator tidak terpenuhi sesuai 

dengan hasil pengamatan yang 

menyatakan bahwa bahwa peserta 

didik kurang aktif

Indikator terpenuhi sesuai 

dengan hasil pengamatan 

yang menyatakan bahwa bah-

wa peserta didik cukup aktif

5

Peserta didik mencapai hasil belajar 

yang memuaskan dengan nilai rata-

rata yang memenuhi KKM sekolah

Indikator terpenuhi sesuai dengan 

hasil nilai ulangan harian yang 

menyatakan bahwa nilai rata-rata 

sebesar 68

Indikator terpenuhi sesuai 

dengan hasil nilai ulangan 

harian yang menyatakan 

bahwa nilai rata-rata sebesar 

81,33

6

Ketuntasan hasil belajar yang 

memuaskan dengan memenuhi ke-

tuntasan minimal 75%

Indikator tidak terpenuhi sesuai 

dengan hasil nilai ulangan harian 

yang menyatakan bahwa ketun-

tasan sebesar 60%

Indikator terpenuhi sesuai 

dengan hasil nilai ulangan 

harian yang menyatakan bah-

wa ketuntasan sebesar 80%

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1) Penerapan Metode True or False dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) dengan menganalisis pernyataan dalam 

tugas kelompok, sehingga peserta didik aktif 

dan kooperatif dan 2) Penerapan Metode True 

or False dalam pembelajaran Pendidikan Ke-

warganegaraan (PKn) dengan menganalisis 

pernyataan dalam tugas kelompok, sehingga 

peserta didik aktif dan kooperatif.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah 1) Bagi 

guru supaya menerapkan Metode True or 

False secara lisan dan individual bagi bebera-

pa peserta didik yang termasuk pasif dan kom-

petensi akademiknya kurang bagus, sehingga 

mereka menjadi cermat dan teliti dalam men-

ganalisis pernyataan dan memperkuat pen-

guasaan materi, 2) Bagi peserta didik supaya 

berani berpendapat dalam pembahasan sesuai 

dengan kelancaran diskusi kelas, sehingga 

memperkuat dan memperluas penguasaan 

materi, 3) Bagi sekolah supaya mengembang-

kan Metode True or False dengan kartu per-

nyataan, sehingga praktis digunakan dalam 

pembelajaran.
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